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Pembelajaran Al-Qur‟an merupakan pembelajaran yang ada pada SD Muhammadiyah, 
karena SD Muhammadiyah berbeda dengan sekolah umum lainnya.SD Muhammadiyah 
menerapkan sistem pendidikan integral, yaitu menggabungkan ilmu-ilmu agama dengan 
ilmu-ilmu pengetahuan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 
tentang pelaksaan pembelajaran Al-Qur‟an dalam hal penerapkan ilmu tajwid ke dalam 
bacaan Al-Qur‟an untuk mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa 
kelas atas di SD Muhammadiyah 14 Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran Al-Qur‟an di SD Muhammadiyah 14 Surakarta untuk penerapan ilmu 
tajwid pada kelas atas ini berbeda-beda materi untuk setiap kelasnya, karena sudah 
diatur dalam kurikulum dari majelis pendidikan dasar dan menengah. Guru agama 
sebagai pelaksana proses pembelajaran Al-Qur‟an, ketika melakukan pembelajaran  Al-
Qur‟an guru biasanya mengajarkan materi yang ada pada satu kompetensi dasar 
digunakan untuk dua kali pertemuan agar hasilnya maksimal. Dalam pertemuan pertama 
guru  lebih menekankan kedalam pemahaman materi ilmu tajwid dan untuk pertemuan 
kedua guru lebih memperbanyak praktek membaca Al-Qur‟an agar kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa terus berkembang. 
 
Kata Kunci : pembelajaran Al-Qur‟an, Ilmu Tajwid, Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
 
Abstract 
Quran learning is a learning that exists inSD Muhammadiyah, because SD 
Muhammadiyahis different from other public schools. SD Muhammadiyah implements 
integral education system, which combines religious sciences with other sciences. The 
purpose of this study was to get information about the implementation of Quran learning 
in term of tajwid science implementationinto reading the Quran to develop the ability to 
read the Quran on the students of high class at SD Muhammadiyah 14 Surakarta. The 
result of this study indicates that Quran learning inSD Muhammadiyah 14 Surakarta for 
tajwid scienceimplementationinhigh class are using different materials for each class, 
because it has regulated in the curriculum of primary and secondary educational 
assembly. Religion teacher as the implementerof Quran learning process, when 
conducting Quran learning the teacher usually teaches the material which exsists in one 
of basic competences and used for two meetings in order to get maximum results. In the 
first meeting the teacher puts more emphasis into the understanding of tajwid science 
material and for the second meeting the teacher will conduct more practices for reading 
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the Quran in order to make the ability to read the Quran on the students continues to 
grow. 
Keywords: Quran learning, Tajwid science, Quran reading ability 
 
1. PENDAHULUAN 
Al-Qur‟an merupakan pedoman, petunjuk bagi umat Islam baik dalam kehidupan 
di dunia lebih-lebih dalam kehidupan akhirat nanti.Maka setiap mukmin yang 
mempercayai Al-Qur‟an mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap kitab 
suci itu.Diantaranya kewajiban dan tanggung jawab itu ialah mempelajari dan 
mengajarkannya.Belajar dan mengajarkan Al-Qur‟an adalah kewajiban suci lagi 
mulia. Belajar Al- Qur‟an merupakan kewajiban utama bagi setiap mukmin dan 
harus dimulai semenjak kecil, sebaiknya semenjak umur lima atau enam tahun, 
sebab umur tujuh tahun anak sudah disuruh mengerjakan sembahyang.  
1.1 Perintah Al-Qur‟an 
Allah menurunkan Al-Qur‟an kepada Nabi Muhammad dan Dia 
memerintahkan beliau agar membacanya dengan tartil sebagai firman-Nya: 
Maksud dari ayat dalam firman Allah tersebut adalah: „‟ Hendaknya kita 
membaca Al-Qur‟an sebagaiana Allah menurunkan yakni dengan mengeluarkan 
setiap huruf dari makhrajnya dan menyempurnakan harakatnya secara perlahan. 
 
1.2 Perintah Hadits 
Rasulullah memotivasi kita untuk mempelajari dan mengajarkan Al-
Qur‟an, sebagaimana sabda beliau: 
هولعو ىارقلا نلعت يه نكريخ 





Sabda Rosul ini menjadi teladan bagi orang yang mengimaninya, lalu 
menumbuhkan semangat dan dorongan untuk mencapai kemahiran dalam 
membaca Al-Qur‟an. Menjadikan anak-anak dapat belajar Al-Qur‟an menjadi 
tanggung jawab orang tua masing-masing, berdosalah orang tua yang 
mempunyai anak, tetapi anak-anaknya tidak pandai membaca Al-Qur‟an. 
Dalam membaca Al-Qur‟an tentunya tidak lepas dari yang namanya ilmu 
tajwid, karena ilmu tajwid termasuk ilmu terpenting yang harus diketahui setiap 
muslim. Tanpa memahami ilmu ini seorang muslim pasti kesulitan dan 
melakukan banyak kesalahan dalam membaca Kitabullah, Al-Qur‟an. Agar 
kegiatan membaca kita minim dari kesalahan kita harus mengetahui ilmu tajwid 
dengan cara mempelajarinya. Karena itulah ilmu ini selalu dipelajari secara 
antusias oleh setiap generasi muslim, secara turun temurun.  
Dalam mempelajari Al-Quran, bukan hanya memperhatikan isinya atau 
artinya saja, tetapi perlu juga membacanya dengan secara tartil (teratur dan 
benar). Karena apabila salah pembacaannya akansalah juga dalam pengartiannya. 
Mempelajari Al-Qur‟an tentunya kita harus belajar kepada ahlinya atau seorang 
guru yang mahir agar ilmu yang kita dapatkan benar dan sesuai dengan apa yang 
telah ditetapkan didalam Al-Qur‟an.  
Sebagai upaya untuk menciptakan generasi anak yang mahir dalam 
membaca Al-Qur‟an, banyak usaha yang  telah  dilakukan  baik  oleh  
perorangan, kelompok  maupun  pemerintah.  Hal  ini  terbukti  dengan  
berdirinya  majelis-majelis  ta‟lim, Taman Pendidikan Al-Qur‟an  dan  
sebagainya. Adapun  usaha  yang  telah  dilakukan  oleh  pemerintah  diantaranya 
adalah dengan diterbitkannya Kurikulum Baca tulis Al-Qur‟an. 
Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, 
dinyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
perserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
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TuhanYang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka salah satu cara yang dilakukan SD 
Muhammadiyah 14 Surakarta adalah menempatkan pembelajaran Al-Qur‟an 
sebagai pembelajaran tambahan selain pembelajaran umum agar peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
serta berakhlaq mulia. 
Untuk menjadikan peserta didik manusia yang beriman, bertaqwa dan 
berakhlaq mulia serta mewujudkan upaya dalam mencipatakan genarasi anak 
yang mahir dalam membaca Al-Qur‟an sesuai dengan target lulusan SD 
Muhammadiyah 14 Surakarta untuk menjadikan siswa mampu membaca Al-
Qur‟an dengan tajwid dan makraj yang baik dan benar.Salah satu upaya yang 
dilakukannya adalah melalui penerapan ilmu tajwid dalam pembelajaran Al-
Qur‟an yang dilakukan di sekolah yang ada pada kelas atas, karena dikelas 
bawah siswa hanya di fokuskan untuk pengenalan huruf-huruf hijaiyah melalui 
pembelajaran iqra‟ saja. Setelah siswa sudah khatam belajar iqra‟ di kelas bawah, 
barulah siswa di kelas atas dikenalkan dengan ilmu tajwid atau cara membaca 
Al-Qur‟an dengan baik dan benar.  
Setelah siswa dibekali ilmu tajwid, siswa jadi tahu dan mengerti tentang 
ilmu tajwid, setelah siswa tahu tentunya akan dapat meminimalisir kesalahan-
kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an. Setelah kesalahan-kesalah tersebut terus 
berkurang, yang terjadi adalah kualitas kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 
akan terus mengalami perkembangan karena siswa sudah mengerti dan 
menguasai ilmu tajwid yang berada pada bacaan Al-Qur‟an. Dengan pemahaman 
ilmu tajwid yang siswa dapatkan dari pembelajaran Al-Qur‟an yang menjadi 
bekal untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, maka penulis 
ingin mengetahui upaya yang dilakukan sekolah dalam mencipatakan genarasi 
yang mahir dalam membaca Al-Qur‟an dengan mengambil judul “penerapan 
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ilmu tajwid dalam pembelajaran Al-Qur‟an untuk mengembangkan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 14 Surakarta”. 
 
2 METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.Desain penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi untuk meneliti sebuah 
fenomena pada dalam diri individu.Metode  yang  digunakan  yaitu, wawancara, 
observasi, dan  dokumentasi.  Analisis  data  menggunakan  analisis kualitatif,  
yaitu  data  yang  diterangkan  dengan  kata-kata  atau  kalimat  kemudian 
diambil  kesimpulan  dengan  langkah-langkah, reduksi  data,  penyajian  data, 
penarikan  kesimpulan.  
 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penerapan ilmu tajwid dalam pembelajaran Al-Qur’an pada siswa kelas 
atas 
Tajwid adalah memperbaiki atau memperindah mengucapkan setiap 
huruf dan makhraj (tempat keluarnya)serta memberikan haq dan mustahaq 
dari sifat-sifatnya.Ilmu  tajwid adalah  salah  satu komponen materi yang  
terdapat dalam materi Pendidikan Agama  Islam yang diberikan pada  setiap  
tingkatan  sekolah. Materi  ini berhubungan dengan ketrampilan membaca  
Al-Qur‟an, dimana dalam  ilmu  tajwid menjelaskan cara membaca bacaan 
dalam Al-Qur‟an sehingga pelafalan dan hukum bacaan dapat dibaca dengan 
benar serta sesuai dengan kaidahnya. Menurut Kurnaedi (2014 : 40) Manfaat 
mempelajari ilmu tajwid adalah menjaga lidah dari lahn(kesalahan) ketika 
membaca Al-Qur‟an. 
Penerapan ilmu tajwid yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 14 
Surakarta ini dilakukan oleh guru agama yang mengajar pembelajaran Al-
Qur‟an, ketika melaksanakan pembelajaran Al-Qur‟an dalam hal penerapan 
ilmu tajwid ini guru menggunakan metode talaqqi, yaitu guru membacakan 
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bacaan Al-Qur‟an, murid mendengar dan menyimak bacaan, setelah itu 
murid menirukan bacaan, lalu mengulangi bacaan Al-Qur‟an itu lagi. 
Menurut Wulan (2014 : 39) metode talaqqi mencakup dua faktor yang sangat 
menentukan yaitu adanya kerjasama yang maksimal antara guru dan siswa. 
Penerapan ilmu tajwid dalam pembelajaran Al-Qur‟an hanya ada pada 
kelas atas saja, untuk kelas bawah masih mempelajari tentang 
iqra‟.Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an sudah dibagi sesuai dengan materi 
yang ada pada buku pendidikan al-islam.Pada kelas IV materinya hanyalah 
tentang Qolqolah.Qolqolah yaitu memantulakan huruf-huruf yang bersukun. 
Terdapat 5 huruf, antara lain : د ج ب ط ق. 
Kelas V materinya bacaan Nun Sukun dan Tanwin, yaitu Idzhar Halqi, 
Idgham Bigunnah, Idgham Bilagunnah, Ikhfa‟ Haqiqi dan Iqlab.Idzhar Halqi 
yaitu „‟nun sukun‟‟ atau “tanwin” bertemu dengan enam huruf halqi yaitu  ح ا
ه غ ع خ . Bunyi bacaan pada hukum bacaan ini harus dibaca jelas dan tegas 
apa adanya. Sehingga cukup satu ketukan atau satu harakat. Idgham 
Bigunnah yaitu bacaan lebur bila ada „‟nun sukun‟‟ atau „‟tanwin‟‟  bertemu 
dengan empat huruf yaitu : و م ى ي diikuti dengan dengung dan panjang satu 
alif atau dua harakat. Idgham Bilagunnah yaitu bacaan lebur tidak diikuti 
dengung, apabila ada „‟nun mati‟‟ atau „‟tanwin‟‟bertemu 2 huruf hijaiyah 
lam dan ra( ر dan ل ) dibaca satu harakat atau satu ketukan. Ikhfa‟ Haqiqi, 
ikhfa‟ artinya samar-samar. Haqiqi artinya yang sebenarnya.Jadi pengertian 
ikfa‟ haqiqi ialah bacaan sama-sama antara jelas dan mendengung pada huruf 
„‟nun mati‟‟ atau „‟tanwin‟‟ karena bertemu dengan salah satu di antara 15 
huruf ikhfa‟. Huruf ikhfa‟ haqiqi sebanyak 15 huruf itu adalah :  ت  - ث – ج – د
 – ذ – ز – س – ش – ص – ض – ط – ظ – ف – ق – ك  Samar-samar bacaannya yaitu 
diantara idhar (jelas) dan idgham (memasukan huruf) namun tetap 
mendengung. Iqlab artinya beralih / berubah maksudnya adalah bunyi „‟nun 
mati‟‟ atau „‟tanwin‟‟ berubah menjadi mim mati apabila ada nun mati atau 
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tanwin bertemu huruf ba‟ ( ب ) dibaca satu sampai dua setengah alif atau 3 
harakat. 
Kelas VI materinya bacaan Mim Mati, yaitu Idzhar Syafawi, Ikhfa‟ 
Syafawi dan Idgham Mimi.Idzhar Syafawi yaitu bacaan jelas bila ada mim 
mati ( م ) bertemu huruf hijaiyah selain mim dan ba‟ ( م , ب ). Ikhfa‟ Syafawi 
adalah bacaan dengung dan samar-samar antara bunyi mim mati ( م ) dengan 
huruf ba‟ ( ب ). Bacaan ikhfa‟ syafawi ini terjadi jika ada mim mati bertemu 
dengan ba‟.Idgham Mimi ialah bacaan dengung mim mati dengan 
memasukan bunyi mim dalam huruf mim sesudahnya. Bacaan idgham mimi 
terjadi jika ada mim mati bertemu dengan huruf mim pula. Iqgham mimi 
dinamakan idgham mimi mutamasilain (dua yang serupa) karena bertemunya 
huruf mim ( م ) sesama dengan huruf mim ( م ). 
 
3.2 Cara mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa 
kelas atas 
Kemampuan  membaca  Al-Quran hendaknya  dimiliki  anak  sejak  dini. 
Kemampuan  membaca  Al-Quran merupakan  bekal  kehidup  anak. 
Kegiatan  pengajaran  membaca  Al-Quran  harus  memperhatikan  kaidah 
syar‟i.  Kemampuan  membaca  Al-Quran  adalah  kecakapan  membaca Al-
Quran  dengan  bagus  dan  benar sesuai  dengan  tuntunan  syari‟at 
sebagaimana  yang  dijelaskan  oleh ilmu tajwid (Annuri, 2007: 23). 
Cara mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur‟an yang 
dilaksanakan di SD Muhammadiyah 14 Surakarta pada kelas atas ini adalah 
dengan memperbanyak praktek membaca Al-Qur‟an.Selain siswa praktik 
membaca Al-Qur‟an pada saat pembelajaran Al-Qur‟an, siswa juga ada 
kegiatan membaca Al-Qur‟an bersama-sama sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai dengan didampingi oleh wali kelas dari setiap kelas.Untuk 
itu wali kelas harus mempunyai bekal walaupun sedikit dalam penguasaan 
ilmu tajwid agar dapat membenarkan bacaan siswanya ketika terjadi bacaan 
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yang kurang tepat saat kegiatan membaca Al-Qur‟an bersama-sama 
dilakukan sebelum pembelajaran dimulai. 
Pada proses pembelajaran Al-Qur‟an, guru agama biasanya tidak 
menyelesaikan materi dalam satu kali pertemuan. Tetapi dalam pembelajaran 
Al-Qur‟an ini, satu kompetensi dasar biasanya gunakan untuk dua kali 
pertemuan pembelajaran, bahkan nanti ada jam sendiri dari guru untuk 
mengembangkan kemampuan membaca siswa di luar jam pembelajaran.Pada 
pertemuan pertama guru lebih menekankan pemahaman materi kepada siswa 
sampai siswa benar-benar paham tentang hukum bacaan tajwid yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan.Untuk pertemuan kedua guru lebih 
menekankan kedalam praktek membaca Al-Qur‟annya dengan bekal 
pemahaman tajwid yang telah ditekankan pada pertemuan 
pertama.Pembagian materinya ilmu tajwid sudah diatur sesuai dengan 
tingkatan kelas yang ada.Pada pertemuan kedua inilah siswa diberi 
kesempatan membaca sebanyak-banyaknya dengan dampingan dari ahli atau 
guru agama. 
Sesuai dengan pendapat Djaludin (2012 : 17) bahwa mengembangkan 
kemampuan membaca  Al-Quran  yang  baik  dan benar  memerlukan  
tahapan-tahapan tertentu,  hal  ini  sesuai  dengan  teori yang  
mengungkapkan  bahwa kemampuan  membaca  Al-Quran dapat  dimiliki  
melalui  beberapa tahapan,  yaitu  tahap  kemampuan melafalkan  huruf-huruf  
dengan  baik dan  benar,  sesuai  dengan  makhroj dan  sifatnya.  
Djalaluddin juga menyatakan bahwa  kemampuan  membaca  Al-Quran  
dapat  diraih  melalui  tiga tahapan, yaitu mengenal karakteristik huruf,  








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
4.1 Penerapan ilmu tajwid dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an metode yang 
digunakan ketika guru mengajar adalah metode talaqqi, artinya guru 
mengucapkan ayat-ayat Al-Qur‟an setelah itu siswa mengikuti, menirukan 
dan mengulangi apa yang telah diucapkan oleh guru saat mengucapkan ayat-
ayat Al-Qur‟an. Penerapan ilmu tajwid pada kelas atas terdapat beberapa 
materi yang berbeda-beda, pada kelas IV materinya adalah hukum bacaan 
Qolqolah, dan untuk surat pilihannya adalah Al-Alaq.untuk kelas V 
materinya adalah hukum bacaan nun sukun dan tanwin, yaitu idzhar halqi, 
idgham bigunnah, idzgham bilagunnah, iqlab dan ikhfa‟ haqiqi, untuk surat 
pilihannya adalah Al-Fajr, Al-Balad, dan Al-Ghosiyah. Dan untuk kelas VI 
materinya adalah mim mati, yaitu ikhfa‟ syafawi, idgham mimi dan idzhar 
syafawi, untuk surat pilihannya adalah Al-muthafifin, Al-Infitar dan At-
Takwir. 
4.2 Cara mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa adalah dengan 
cara mengajarkan materi pada satu kompetensi dasar untuk dua kali 
pertemuan agar hasilnya maksimal. Untuk pertemuan pertama lebih ke 
pendalaman tentang hukum bacaan tajwid dan untuk pertemuan kedua lebih 
memperbanyak ke praktik membaca Al-Qur‟an dengan menerapkan ilmu 
tajwid ke dalam surat-surat pilihan. Upaya lain dilakukan sekolah untuk 
membantu mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa, wali 
kelas juga berperan dalam  kegiatan membaca Al-Qur‟an bersama-sama yang 
dilakukan setiap pagi sebelum proses belajar mengajar dilakukan dan 
langsung disimak oleh guru kelas atau wali kelas, agar kalau terjadi 
kesalahan bisa langsung dibenarkan dan tidak harus menunggu satu minggu 
sekali dari guru agama untuk membenarkan ketika pembelajaran Al-Qur‟an 
dilaksanakan. Maka dari  itu wali kelas harus mempunyai bekal pengetahuan 
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tentang ilmu tajwid walaupun hanya sedikit agar dapat membenarkan bacaan 
Al-Qur‟an pada siswanya ketika terjadi kesalahan. 
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